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ABSTRACT
Sectio caesarea merupakan pembedahan obstetrik untuk melahirkan janin melalui insisi pada dinding abdomen dan dinding uterus.
Sectio caesarea menyebabkan kerusakan jaringan dan menimbulkan nyeri. Nyeri pasca operasi dapat mengakibatkan
ketidaknyaman serta kesulitan dalam memberikan air susu ibu, sehingga perlu untuk menemukan posisi menyusui yang nyaman.
Posisi menyusui yang sering dilakukan pasien pasca sectio caesarea adalah posisi duduk dan laying down sedangkan posisi
menyusui football hold belum pernah dilaksanakan. Dengan posisi menyusui football hold, bayi tidak kontak dengan bekas luka
operasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan nyeri pasca sectio caesarea sebelum dan sesudah dilakukan posisi
menyusui football hold (mengepit) di Ruang Seurunee 3 Rumah Sakit Umum Daerah Zainoel Abidin Banda Aceh Tahun 2014.
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 13 sampai 25 Mei 2014, menggunakan desain quasy-experiment dengan
rancanganÂ pretest-posttest with control group. Sampel dipilih berdasarkan kriteria inklusi yaitu 15 orang kelompok intervensi dan
15 orang kelompok kontrol dengan purposive sampling. Teknik pengumpulan data dengan wawancara terpimpin dan intensitas
nyeri diukur denganÂ skala Numerical Rating Scale (NRS). Metode analisis data dengan menggunakan uji statistik paired t-test,
hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan nyeri pasca sectio caesarea sebelum dan sesudah dilakukan posisi menyusui
football hold (mengepit) dengan p-value = 0,0001 (â‰¤0,05), yang berarti ada pengaruh posisi menyusui football hold terhadap
nyeri persalinan pasca sectio caesarea. Dengan demikian perlu dibuat standar operasional prosedur (SOP) yang mendapat dukungan
institusi rumah sakit dalam pelayanan keperawatan tentang posisi menyusui yang dapat meningkatkan kenyamanan pasien.
